
liasil penind.jauan dibekas 

areal p.g» Kalired.jo* 

Pendahuluan : 
Oleh sebab masalah persewaan tanah untuk p.g» Kalibagor 

selalu berat dan nampak sukar dipetjahkan didaerahnja sen-
diri, berhubang dengan pelbagai matjam kesulitan terutama 
dibidang ekonomi-sosial, maka disamping usalia melaksanakan 
"rayonering", kiranja perlu pula mentjari djalan keluar lain 
ja'ni apabila terpaksa mentjari persewaan tanah diluar areal 
lama, mits o di bekas areal p.ga2 jang sudah ditutup dan letak-
nja berdekatan, mits» Bodjong, Klampok dan Kaliredja, Dengan 
sengadja disini ta' disebut bekas areal p.g» Purwokerta, 
karena diareal tersebut ternjata dihadapi kesulitan2 jang 
sama seperti diareal Kalibagor sendiric 

Pada kesempatan ini sesuei dengan instruksi pihak atasan 
jang di-tindjau baru bekas areal pog» Kaliredjo. Disamping rae-
ngadakan penindjauan, diku^pulkan pula beberapa data dari 
Djawatan pengairan setempat dan dari literatur-literatur jang 
ada» 

Diakui, bahwa untuk uraian jang lengkap masih diperlu-
kan beberapa data mitSa mengenai pemöagian milik tanah, dan 
djumlah penduduk, namun berhubung dengan singkatnja waktu 
demikian pula sudah adanja bahan2 pokok jang penting mengenai 
bekas areal p.g» Kaliredjo, mudah2-an laporan ini tjukup ber-
guna untuk memperoleh kesan jang sewadjarnja mengenai objek 
jang diselidikio 
0 Letak dan batas-batas administratip. 

jiekas paberik gula Kaliredja jang dioangun pada tahun 
1909 dan kemudian ditutup pada tahun 1936, terletak didesa 
Kebokura, dari Ketjamatan Sumpiuh, Kawedanan Sumpiuh (dahulu 
Kawedanan Kaliredja), Kabupaten dan Karesidenen Banjumas» 
(lihat pada peta lamp* 1)« 

Bekas areal konsesi p.g» Kaliredja, nampaknja meliputi 
sebagian dari Kawedanan Sumpiuh jang terIe tak dalam ketiga 
Ketjamatan berturut-turut dari B,^rat ke Timur sbD» : 
Kemrendjen, Sumpiuh dan Tambak (peta areal ta' ada)o 

Bagian Utara dari Kawedanan Sumpiuh dioatasi oleh Kawe
danan B--anjumas dan Bandjarnegara, dibagian Timur oleh Kawe
danan Gombong dan dibagi8n2 Sela tan dan Barat oleh Kawedanan 
Kr o,ia. 

1 o Keadaan topografi» 
P.g, Kaliredja terletak pada djalan besar jang menghu-

bungkan Gombong dengan B^anjum.as. Djalan tersebut membagi 
bekas areal p.g» Kaliredja mendjadi dua bagian, ja'ni bagian 
Selatan dan Utara» 

Bagian Selatan aierapakan tanah pedataran jang letaknja 
amat rendah dari permukaan laut. Adanja rawa2 dan tanam^an 
nipah di bagian ini menundjukkan adanja kesukaran mengenai 
pembuangan air» Sebagian besar dari bagian ini merupakan dae-
rah bandjir. 

Dibagian Utara dnri djalan besar terdapat pula tanah2 
pedataran jang keadaannja lebih "geaccidenteerd" dari pada 
pedataran jang terletak dibagian Selatan dari djalan besar, 
bahkan dibagian Utara beralih pada deretan pegunungan Kaïieng 
atau Seraju atau Djampang» Pegunungan tersebut merupakan pe
gunungan tertiair dan menurut terminologi dari Verbeek dan 
Fennema termasuk etage2 lli dan M2« 

Dalam deretan 
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Dalam deretan pegunungan Kendeng tersebut ad» terda-
pat bukit2 üerikut: Gn. Scdaka, Gn. Siduda, Gn. Kenteng, 
Gno öiwalen, Gn. Bebregan, Gno Kr« Talun, Gn. Wagir Pakis, 
Gn. ïïagir Djampang, Gn. K̂ ê ,̂ ;ed, Gn» öibiedek dan Gn. Mahameru, 

Dari dere tan peganangan Kendeng jaengalj rlain banjak 
sungai2 ketjil kearah öelatan aol.: E. liengawan, K= Djering, 
K, Lelieng, K. Sumpiuh, K. Soka, E. Angin, K. Setra, Ko Tam-
bak, E. Sawangan den E. Idjo. Diantaranja jang terbesar 
lalah sangai2 Bengawan, Sumpiuh dan IdóOo £ungai2 Bengawan 
dan Idjo, kedua2-n.ia merupakan batas2 alam dibagian Selatan 
dari Eawedanan Sumpiuh dan bersatu didekat Desa Kedungsam-
pang mendjadi E. Idjo jang mene;alir terus ke Sela tan untuk 
aciiirnja masuk kesaoaudera Hindia didesa BodOo 

Eedua sungai besar tadi uienampung air dari sunGai2_ 
ketjil lainnja sehingga merupakan sungai2 pembuangan dan 
bekas areal p.g» EaliredjOp 

Mengenai hubungan darat bekas p.go Sumpiuh ta' sadja 
tprletak pada d.jalan besar Gombong - Banjumas, namun oleh 
lain2 djalan dihuhungkan pula dengsn k0ta2 Eroja, feaos dan 
Tjilatóap» 

Selandjutnja bekas p.go Sumpiuh letaknja dekat djalan 
Kereta api Gomgong - Eroja, sehingga dengan demiKian dapat 
dihubungkan dengan kota2 besar Bandung dan Djakarta o 

Namun apabila dilifaat letaknja terhadap p»g. Kalibagor 
lang berdjarak l»ko 50 Em, satu sama lain, tiüeklah dapat 
dikata menguntungkan, oleh sebab keadaan djalannja ta se-
mia baifSL datlr, r^elainkan banjak belokan2 dan tandaakan2 
sehingga ta' dapat diharapkan pengankutan tebu jang eflicxent 

IV, Iklim dan t.iurah hudrjan. 

Viengenai keadaan tjurah hudjan dalam tahun2 1912/1915 
dan 1914 (beberapa bulan) di p.g»2 Kaliredjo dan Kalibagor 
ditjantumkan dalam daftar dibawah : 
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B ulan Tahun 
P.g, Ealibagor ' Pog. Kaiiredja 

mxi. hari ' mm< hari 

•) 
') 
') 
') 
') 

') 
') 
') 
') 
') 
') 
') 
•) 

Mei ') 
Djuni ') 
Djuli ') 
Agustus ') 
September ') 

Mei 
D juni 
Djuli 
Agustus 
September 

Oktober 
Nopember 
Desember 
Djanuari 
Februari 
Maret 
April 

1912 

1912/ 
1915 

1913 

28 
57 
28 
0,2 
54 
167,2 
512 
579 
561 
218 
209 
455 
465 
2675 

(2575) 
46 
2 

4 
79 
151 

7 
12 
9 
1 
15 
44 
25 
24 
21 
22 
24 
28 
24 
168 

11 
5 

4 
3 
2b 

14 
48 
29 

141 
232 
462 
400 
445 
279 
209 
509 
289 
2595 

37 
11 
2 
22 
52 
174 

4 
2 
6 

15 
25 
23 
22 
14 
15 
14 
17 
17 
122 

6 
4 
2 
5 
10 
27 
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Angka-angka Hudjan. 

B ulan 

' -p,go Kalibagor 
Tahim 

mm< han 

p,g. Kaliredja 

mm. han 

Mei 
Djuni 
Djuli 
Agustus 
September 
Oktober 
Nopember 
Desember 

Februari 
Marst 
April 

Wei 
D j uni 
Da^li 
Agustus 
beptember 

') 
•) 
I 

') 

191:5 

•) 
') 
') 
I 

•) 
•) 
•) 
') 

1915/1 
191^ • 

191^ 

46 
2 

79 
151 
587 
139 
289 
505 
20A-
397 
255 
2206 
248 

95 

567 

1 

I 

• 
f 

I 

I 

I 

t 

I 

I 

i 

» 

11 

4 
8 
26 
19 
26 
26 
25 
19 
25 
18 
15^ 
16 
12 
2 

50 

« 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

1 

I 

« 

t 

87 
11 
2 
22 
52 
17^ 
517 
205 
289 
255 
546 
471 
181 
2044 
208 
159 

551 

6 
4 
2 

5 
10 
27 
14 
22 
21 
22 
22 
20 
16 
157 
14 
11 

4 
29 

ÏLrefaK^ifüetfdre^i.aan|Kaoa|aa3an, 
kin dinarapkan rendemenÊ jang, tmggi. 

t disimpulkan, bali-
engan p.g« Kalibagor 
sehingga ta' mung-

duknja, sedans ^anah aari p. . j ^ - - - ^ ^^^ - -̂.̂ t̂jad dan 
Desarnóa terliri ^^as tjpe2 (.ruo ., ,33tu2%ulkanis d a n Gn. 
Klawingslib, bahan2-naa f^J^^f g^^^'-^ seperti djuga daerah 
Slamet dan endapan a a n sungai ^eia^u P 

pedataran Banjarüas. i ̂  .anptkar d ieris2 
Wapaa dibekas areal p-a- K<.-.iita„o v 

.ana.-taaah ini terdapat dldaerai.^ oang .er-
laterit 

terletak dioagian 
Sta ra d ï Ï Ï D3:.lan bc-B?r C-o.bong 

.b-anj umas 

2 

Ditanah-tanah. ^ersebut terdap^L o -̂̂ oS P 

ke lapa . S i f a t f i s i s J^^^^^^^f J ^ f "^eoenarnda merupakan_ . a -
berasa l d a r i baiian2 t e r t i a i r i n . ^^ö^^^ riiei::pancai 
nah l a t e r i t jang ^^^ah t u . , namun oa o .̂ ^̂ _̂̂ ^̂  o rganik . 
warna t u a , karena .lasih ^^'-^^'-^^^J^^-b^puk: ba l mana t e r l i -
Keadaan kes'-^bnan tanah "^^ ?^fY^ ^^ng hanja t e r t j a t a t 
bat ')ula pada pemDenan pupuk / . . A . Ó^^'^ -̂  
2 p ikSl Z"A. per bau tanair:an tebu, 
Tanah i i ha t Derwarna,_yQklat. ^ ^ ,̂̂ ^^^ rendch l e -
DÓeni f5ir3ên.^^iê^ ia-
takn^ci d a n paa . . a^ u i-anah ra^A/a j a a g s e k a r a n ^ b e r 
""^' ^ t , o K S r ' k a ? e n a a l fba t pengolahan ïeuah dau draxnagc 
! | r b a i k f T a A a h ' ï n i pada umu»a.iaa ^^e..panjax da 
CdoSrlatendheid) aan kesuDuran janj, t j ukup . 

3̂ rembas 

5„ •j'anali. ravja 
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r^afirSa^9'fa;p^rïS^L?ï?le.?r.S'^;i--nóaputaat 

Kali Sumplah dan Kali Tambak tanah terse.u^. ̂ , _̂ ^̂ _̂ 

J ' X ' l f . i r bair ïefuïaSa a iJca'^tiadakan draiaaso dang 
baS. t t l ' a h t e r s e b a t ta • baruk uatuk tanaman t ebu . 

^ i ; ; ± ; 7 ^ u n l9^1^^ekaB areal P.g» g^.r-.a .era-

peroleh air dari ^^^^f ̂ ^^^^^^^f'li^fiainia dlbuat ben-'pegunungan Kendeng |t|a Pjampang. Dxdalamn ^̂ ^̂ .̂ .̂ ^ ,̂̂ ^̂̂ ^ 

dim^an mits,: dam2 ĝ /̂̂ ĝ̂ ^̂ ^̂ t̂a termasuk bangunan pengair-
bak dan Idjo, J^^f kesuiurnann ^embangun pengairan 
an lama. ^e^^^^^^^^J^?^^ Maniak mengeluarkan beaja2. Seka^ 
lama tersebat p.g. telab ^^^^^^ ;\ e ^ i ^^...t mendjamia 
lipun iemikian pengairan lama namp^^ tJakupV Bebingga soal 

^:^gS^aS liLk^fi^u^JSpa^aS ^asala^ ,ang berat pula 

baei p.p> Kaliredjo» „„^c Hnir-i h? seoaf̂ -ai terapat2 

Ipalagl dengan -e^tuwïS srklr- "'-^f-.f " 
sumber sangai2 ^̂ etjil t:erseüuu ' ^̂ ^̂  pasti lebih 
ngairan untuk daerah '-^?P^^^ -^f dari Indïk Saluran Bumpiuh bSruk, andaikatata' ada suple.i d.ri in ^^^ ^. ^^^_ 
lang dapat mengeiri tanah jang seluas ^^- ^^ mendjadi dua 
Lvdenga* Induk Saluran Sumpiah tadi petaab ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

saluran sekunder Ĵ '̂ '̂ '/̂ -Jj ̂ ^^ungu lang menadju ke Selatan 
kP Timnr dan Saluran Seko rlusawungu ĵ iub 
dan masuk daerah Kro ja o Q,.;poiuh berasal dari Sungai 

Air dari induk salaxan ^^^r^aïi (öekerdia dengan 
Seraiu ó^ng di Setasiun Pompa Gambars^^^ t/detik). . 

SiSkkarkedal^rindursfluran Ŝ râ u jaag dapat mengairi 

16.085 ha -Jf-^^,,,gi,, air Sampang, air dari Induk Salur

an Seraau dibagi-bagi mendjadi : ^^^ 
1. induk Saluran Sumpiah jang mengairx ....... ^-^g ^^^ 

2. " " ^̂ "̂ ^ , „ „ .. lo766 ha. 
3. Saluran sekunder Joplang .•a^,/;;;gairi 8? ha. 
i " tertiair Sera ju I kanan jan,, ni« & ^^^ 
^' „ t. " II kin -̂  

X A..)r Ofivnin diwaktu diperiksa (tgl» Debit air ^ifaluran Induk oeraju d i w a K . P ^^^^^ ^^^^^ 
11 nkt 1961) adalah 4.^08 l / se s» m i ^^^^^i, I / S P E . 

Menurut ^e terangan, o t a . i u n î ompa g e l e s a i 

lflariar.f:rx,"Sadl'^arsSL?il!s.1aU.e^!oaitu.,P 
---n^'KfaLfn^-iBafrriïb^fafeSfp^sr '^^;-

lah d i k a t a , bahwa keadaan x^SfJ;^"^^^ ^,,^^ p^de sebelumnja. 
Kal i redja pada dewaso m i lebib oaik cu.ii i 

VII c PrüaAÜcsi,_tebu 
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»̂ Ii:oduksi_Jebu ̂dan̂ kri,ŝ ^̂  
Untuk aiendapatkan kesan mengenai hal tersebut 

dibawah ini disadjikan daftar sbb. : 

Keadaan areal dan P^^^^^si dari p.g^ dida^^ 
Baniumas dalara tii2. l^^O, l̂ l̂ dan ij^^ 

Paberik. Tahun 
Areal 
Br.Ha. Tebu 

Produksi tsfe ha o 

' Rende ' Kristal 

)) Ealiredjo 
Kalibagor 
Klampok 
Bodjong ') 
Purwokèrto ') 

) 
) 1930 

75^ 
lo^OO 
2 . 3 ^ 2 
1 .804 
loJ-50 

I e 085 
1 . 5 3 6 
1»257 
l o 4 1 1 
1 , 3 2 1 

') Kaliredjo 
Kalibagor 
Kiampok ') 1931 
Bodjoög ') 
Purwokèrto ') 

876 
1.425 
2,369 
1,849 
1«267 

' 1.207 
' 1.376 
' 1.36b 
• 1.294 
' 10197 

' ) 
• ) 

Ealiredjo 
Kalibagor 
Klampok ') 1932 
Bodjong ') 
Purwokèrto ') 

379 
1.333 
1,911 
1»738 
1,276 

' io334 
' lo369 
' lo322 
' lo287 
' 1,362 

8,28 
9,31 
10,06 
9,98 
9,79 

8,97 
9,50 
9,7a 
10,43 
10,25 

9,38 
10,94 
10,81 
11,25 

9,71 

89,8 
124,4 
126,5 
140,8 
129,4 

108,5 
130,8 
152,8 
1;'4,9 
122,7 

W5,8 
149,8 
142,9 
144,8 
152,5 

Berdasarkan angka2 ^^^^f- ^f,^«^/^?S^^^'3l'Sris?;i 

t^t^'^^^r^^fS^ ^ K̂ piodS: 
annja memang sudaK termasuk golongan p.g.^ 3^^^^ ^ 
si rendaho ,,̂ n̂ir n o- Faliredie selalu rendah» 

Terutama rendemen untuk p^g. Aaxritujö 
b» Hal te na Ka kerd.ja. 

Fenurut tulisan2 aang ada, soal tenaga kerdja se
ring païa merapakan masalaii janei sukar dipetjahkan un 

tahun aa-CLg laluo 

Co Serant=-;a£i hama tikua» ^ 
Berdasarkan pengalaman dulu, aiokas ^ ^ ^ ^ ^ 

Kaliredda sering t-dapat serangan t.^s^^I^^^^^^^ 
disebabkan pula oleh baajak ^^^^^i^°rgvl|^ tikus, 
jang merupakan Earang2 jang amat baik to-aaa T^XKU 

VIII. Kesimpulan2 
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VIIIo Kesimqulaa-kesimpulano 
Andaikata periamDahan areal untuk p.g = 

terpaksa harus dilakukan dibekas areal p.g« 
baik diperhatikan bal-hal sbb, : 
1„ Daja produksi bekas areal p.g» Kaliredja 

Kalioagor 
Kaliredjo, 

lebih ren-
dah dari pog.2 Kalibagor, Bodoong dan ElOmpok jang 
a»l7 disebabkan karena: kesulitan rnengenai pembuang-
an air, tjurah hudjan jang 
seranp;an hama tikus dsb= Gang 
pula dialami oleh kebun2 p»g 

2, 

3. 

4„ 

terlanipau be sar, adanja 
:]guan hama tikus pernah 
Kalibagor jang terle-

tak'di pedataran Banjumas (toto 1959/1960) 

p,g, Kaliredjo sering me-Menurut talissn2 jang ada ,--̂ . „ , r, ^ ,.- . ^^ 
ngalami kekurangan tenaga kerdja. Andaikata djumlah 
tenaga peke-dja sekarang sudah tjukup, masih pula ha
rus diingat, bahwa mereka karena sudah asing terha-
dap pekerdaaan2 pada pertanaman tebu masxh harus di-
berikan peladjaran lagi seperti telah terdjadi dida-
erah pedataran B anjumas tersebut diatas, sehingga 
pada peroiulaan ta ' akan dapat diharapkan prestasi 

"efficient" kerdia jang naeiiiuaskan atau jang 
Ta' adanja ban2 tetap dari p.g. Kalibagor jang ber-
dekatan dengan bekas areal Kaliredja, soal pengang--
kutan lang harus dilakukan dengan truck/toikar dan 
kebun langsung ke paberik pasti akan iî enimbulkan ke-
sukaran2, karena frekwensi pengangkutan tebu ta mung-
kin banjak. Ini disebabkan karena djalan antara bum-
piuh dan p»g. Kalibagor, tidak seniua baik dan datar, 
i^elainkan banjak belokan2 dan tandjakan (dideretan 
gg peg. Daampang), sehingga beaja pengangkutan akan 
mendjadi amat besar (mahal)» 

x^erdasarkan kesimpulan dalam sub, 1, 2 dan 3, penaE-
bahan areal untulcp.g. Kalioagor dibekas areal p.g. 
Kaliredja akan loembawa konsekwensi2 jang terlampau 
berat, sehingga andaikata terpaksa karena usaha ra-
yonering" ta' berhasil, perluasan areal bagi p.g» üa-
libagor lebih baik dilakukan diDekas2 areal p.g.2 
Bodjong dan Kelampök. Ini berdasarkan pula pertim-

tegrsebut diatas. bangan2 

laporan 

1<, Ir» R. Soepardiman 2» Ir» Oen^,.^^ng Hien. 
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